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 ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara peserta 
didik kelas III SD Muhammadiyah Pringsewu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui penerapan metode mereka cerita gambar dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara pada peserta didik kelas III SD Muhammadiyah 
Pringsewu. Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan kelas 
(Classroom Action Research). Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 
Pringsewu. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas III sebanyak 31 peserta 
didik. Desain dalam penelitian ini menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri 
dari 3 siklus. Setiap siklus dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Teknik 
pengumpulan data dilakukan yaitu penilaian tes, dokumentasi, dan observasi. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisi data data deskriptif kualitatif. Penelitian 
ini dilaksanakan menggunakan tiga siklus tiga kali pertemuan dalam satu 
siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I keterampilan 
berbicara peserta didik memperoleh nilai rata-rata 70,13  dengan ketuntasan 
klasikal 45,16%, pada siklus II keterampilan berbicara memperoleh nilai rata-rata 
72,80 dengan ketuntasan klasikal 70, 96%, pada siklus III meningkat keterampilan 
berbicara peserta didik memperoleh nilai rata-rata 78,32 dengan ketuntasan 
klasikal 87,09%. Hal ini menunjukkan dari siklus I sampai siklus III rata-rata 
keterampilan berbicara peserta didik mengalami peningkatan dan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode mereka cerita gambar dapat meningkatkan 
keterampilan berbicara peserta didik. 
 
 
Kata Kunci: Metode Mereka Cerita Gambar, Keterampilan Berbicara. 
 
 
 
 
 
 MOTO 
                             
 (Tuhan) yang Maha pemurah  (1), yang telah mengajarkan Al Quran (2). Dia 
menciptakan manusia (3) mengajarnya pandai berbicara (4).  
(Ar-Rohman: 1-4)
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Departemen agama , Al-qur’an dan terjemahan, (Bandung:  CV Penerbit Diponegoro 
2015),  h. 424. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar merupakan kegiatan orang sehari-hari. Kegiatan belajar tersebut 
dapat dihayati oleh orang yang sedang belajar disamping itu kegiatan belajar juga 
dapat diamati oleh orang lain.
2
 Sedangkan menurut Bunner belajar merupakan 
proses aktif dimana siswa membangun pengalaman atau pengetahuan.
3
 
Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik agar dapat mengenali 
siapa dirinya, lingkungannya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan 
gagasan dan perasaannya
4
. Pembelajaran bahasa Indonesia terutama di sekolah 
dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara dan menulis. Kemampuan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan.
5
 
Menurut teori belajar bahasa menurut pandangan behaviorisme dari Ivan 
Pavlo sebagai berikut: (1) belajar adalah membentuk asosiasi antara stimulus dan 
respon secara reflektif. (2) proses belajar akan berlangsung apabila diberi stimulus 
bersyarat.(3) prinsip belajar pada dasarnya merupakan untaian stimulus dan respon. 
(4) menyangkal adanya kemampuan bawaan.(5) ada classical conditionin.
6
 
Berbicara adalah hal yang penting saat berkomunikasi. Komunikasi adalah 
                                                 
2
Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran ( Jakarta:RinekaCipta, 2016), h.21. 
3
 M. Yusuf T,  Mutmainnah Amin,  “Pengaruh Mind Map Dan Gaya Belajar Terhdap Hsil 
Belajar Matematika Siswa”, Tadris: Jurnal Keguruan Dan Ilmu Tarbiyah, Vol.1 No. 1 (Juni 
2016), h. 87. 
4
Nurul Hidayah, “Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Whole Language. Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar.” Volume 1 Nomor 2( Desember 2014), h.292. 
5
Ahmad Susanto, Teori Belajar Pembelajaran di Sekolah Dasar . (Jakarta: Prenadamedia, 
2016), h.242. 
6
 Esti Ismawati dan Faraz Umaya, Belajar Bahasa Dikelas Awal, (Yogyakarta: Ombak, 
2017), h. 6 
 proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan melalui media 
tertentu untuk menghasilakan efek atau tujuan dengan mengharapkan umpan balik 
(feedback). 
7
 Dalam komunikasi dibutuhkan kemampuan yang baik sehingga tujuan 
yang akan disampaikan dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh si penerima 
pesan. Seseorang yang memiliki kemampuan berbicara akan lebih mudah dalam 
menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain, keberhasilan menggunakan 
ide itu akan dapat diterima oleh   orang lain yang mendengarkan informasi yang 
disampaikan atau yang diajak bicara. Sebaliknya orang yang kurang memiliki 
keterampilan berbicara akan mengalami kesulitan dalam menyampaikan ide atau 
gagasannya kepada orang lain. 
Berbicara adalah tingkah laku yang dipelajari terlebih dahulu, kemudian 
baru bisa dikuasai. Semakin banyak berlatih, semakin dikuasai dan semakin 
terampil seseorang dalam berbicara.
8
 Rendahnya keterampilan berbicara 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kepekaan terhadap fenomena, 
kemampuan kognisi atau imajinasi, kemampuan berbahasa, kemampuan 
psikologis, dan performa. Kepekaan terhadap fenomena berhubungan dengan 
kemampuan pembicara untuk menjadikan segala sesuatu yang ada disekitarnya 
sebagai sumber ide, sebaliknya sesorang yang tidak tanggap terhadap fenomena 
tidak akan mampu menghasilkan gagasan walaupun sebuah peristiwa besar 
terjadi pada dirinya. Kemampuan kognisi berhubungan dengan daya dukung 
kognisi dan imajinasi pembicara. Kemampuan bahasa merupakan kemampuan 
pembicara yang mengemas ide dengan bahasa yang baik dan benar.  
                                                 
7
 Mulyati, Terampil berbahasa Indonesia ( Jakarta: Prena Media Group , 2015), h. 2 
8
 Kundharu , St Slamet, Pembelajaran Keterampilan Kerbahasa Indonesia  Teori dan 
Apliksi, (Yogyakarta: GrahaIlmu, 2014), h. 56. 
 Kesulitan berbicara disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satu faktor 
yang menyebabkan kesulitan dalam berbicara adalah yang datang dari teman 
bicara. Seperti kita ketahui dalam setiap kegiatan berbicara teman bicara 
menafsirkan makna pembicaraan agar komunikasi dapat berlangsung terus 
sampai tujuan pembelajar tercapai.
9
 Apabila  kondisi itu dibiarkan berlarut-larut, 
maka keterampilan berbicara siswa rendah. Para peserta didik akan mengalami 
kesulitan dalam mengekspresikan pikiran dan perasaannya secara lancar, mereka 
tidak mampu memilih kata (diksi) yang baik dan tepat dalam berbicara. 
Al-Qur’an merupakan bukti betapa pentingnya berbicara dengan ucapan-
ucapan yang baik seperti yang telah difirmankan oleh Allah SWTdalam surat Al- 
Isra ayat 53: 
 ََٰسن ِِۡلۡل َناَك َن
ََٰطۡي َّشلٱ َِّنإ ُُۚۡمَهنَۡيب ُغَزَني َن ََٰطۡي َّشلٱ َّنِإ 
ُُۚنَسَۡحأ َيِه ِيتَّلٱ ْاُىلُىَقي يِدَابِعِّل ُلقَو ا  ّو ُ َ  ِن
 ا  نِيب ُّم٣٥  
Artinya: “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia”10 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT telah memberi kita petunjuk 
agar dapat berbicara dengan ucapan-ucapan yang baik. Untuk bisa berbicara 
dengan ucapan-ucapan yang baik maka keterampilan berbicara menduduki 
tempat yang paling utama dalam memberi maupun menerima informasi.
11
 
                                                 
9
St. Y. Slamet, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di Kelas Rendah dan Kelas 
Tinggi Sekolah Dasar. (Surakarta: UNS Press, 2019), h.89. 
10
 Departemen agama, Al-qur’an dan terjemahan, (Bandung:  CV Penerbit Diponegoro 
2015), h. 287. 
11
 Nanda Amri Wardhani, Sumarwati, Purwadi, “Upaya Meningkatkan Keterampilan 
Berbicara Melalui Pembelajaran Berbasis Masalah Pada siswa sekolah Dasar” Jurnal Penelitian 
 Manusia berinterksi dan berkomunikasi serta mengendalikan sikap dn 
perasaannya menggunakan bahasa.
12
 Untuk bisa menyampaikan gagasan 
keilmuannya dengan baik, maka kemampuan berbicara menjadi tuntutan bagi 
peserta didik. 
Pada saat manusia berkomunikasi secara lisan maka ide-ide, gagasan, 
pikiran dan perasaan dituangkan dalam bentuk kata dengan tujuan untuk 
dipahami oleh lawan bicaranya.
13
 Karena komunikasi menggunakan bahasa maka 
penting bagi peserta didik untuk memiliki keterampilan berbicara. Namun 
kenyataannya berbeda, saat peneliti melakukan wawancara dengan ibu Uswatun 
Hasanah guru kelas sekaligus guru mata pelajaran bahasa Indonesia, terdapat 
beberapa masalah yaitu belum maksimalnya keterampilan berbicara di kelas III 
Mina.  
Faktor kurang berhasilnya pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya 
berbicara disebakan karena sebagian siswa takut jika disuruh bicara di depan 
kelas, takut berpendapat, kurang percaya diri, malu-malu, demam panggung, 
serta saling tunjuk satu sama lain, dan jika pun berani sering menggunakan 
bahasa yang belum tepat.
14
  
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar mempunyai peranan yang 
sangat penting bagi peserta didik dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta 
                                                                                                                                      
Bahasa, Sastra Indonesia Dan Pengajarannya, Vol. 4 No. 2 (Oktober 2016) ISSN 12302-6405), h. 
130 
12
 Nurul Hidayah,” Penanaman Nilai-Nilai Karakter Dalam Pemblajaran Bahasa 
Indonesia Di Sekolah Dasar.” Jurnal terampil, Vol. 2. No.2, (Desember 2015), h. 191. 
13
 Ahmad Susanto, Op. Cit, h. 243. 
14
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 kemampuan dasar yang diperlukan untuk perkembangan selanjutnya, selain itu 
pembelajaran Bahasa Indonesia harus dapat membantu peserta didik dalam 
mengembangkan kemampuan bahasa yang diperlukan. Bukan saja untuk komunikasi 
melainkan untuk menyerap berbagai nilai serta pengetahuan yang dipelajari. Dalam 
pembelajaran di sekolah keterampilan berbicara diperlukan sebagai alat untuk 
menyatakan pendapat, gagasan, memberi informasi atau menerima informasi. 
Sebagai pelengkap uraian di atas, agar memperoleh gambaran yang jelas 
terkait keterampilan berbicara siswa berikut ditampilkan data hasil observasi yang 
peneliti lakukan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Hasil Nilai Keterampilan Berbicara  Pra Siklus Kelas III Mina 
SD Muhammadiyah Pringsewu  
No Nama Peserta Didik 
Kriteria Penilaian 
Skor Nilai Keterangan 
I II III IV V 
1 Aisyah Az'Zahra 2 2 2 2 3 11 44 Tidak tuntas 
2 Akasya Nayyara Qudsi 
Prasetiadi 
3 2 2 2 3 12 48 
Tidak tuntas 
3  Alvaro Bagas Hidayat 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
4 Arinda Tamara Putri 2 2 3 2 2 11 44 Tidak tuntas 
5 Azalea Dzahin Fasnak 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
6 Azka Narendra 
Hernanda 
2 2 3 3 2 12 48 
Tidak tuntas 
7 Azzam Ghazi Setiawan 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
8 Azzam Zaidan Faiq 4 3 4 4 4 19 76 Tuntas 
9 Bemby Khairulah Azam 5 5 4 3 4 21 84 Tuntas 
10 Cinta Ramadhani 
Jauhari 
2 2 2 2 3 12 48 
Tidak tuntas 
11 Ervanaldi 2 2 2 2 3 11 44 Tidak tuntas 
12 Faiz Abdullah 
Abdurahman 
2 2 2 2 3 11 44 
Tidak tuntas 
13 Galuh Kirana Putri 
Budiarto 
4 3 4 4 4 19 76 
Tuntas 
14 Kanaya Zora Adristi 2 2 2 2 2 10 40 Tidak tuntas 
15 Kiyansa Zihni Al-Idrus 2 2 3 2 3 12 48 Tidak tuntas 
16 Lycia Adara Ngice 2 2 2 2 3 11 44 Tidak tuntas 
 Sumber: Tes Pra-siklus keterampilan berbicara kelas III Mina, 30 April 2019 
 
Rumus:  
          
            
      
 
Tabel 2.1   
Kriteria Penilaian Keterampilan Berbicara Pra Siklus 
No Aspek yang dinilai Keterangan Skor 
I Lafal Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
1 
2 
3 
4 
II Intonasi Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
1 
2 
3 
3 
III Kelancaran Kurang 
Cukup 
1 
2 
17 M. Azwan Fahri 
Maulana 
4 4 3 4 4 19 76 
Tuntas 
18 Muhammad Azzam Al-
Fa'Iz 
4 3 3 3 2 15 60 
Tidak tuntas 
19 Muhammad Fikrul 
Hakim 
2 2 3 3 2 12 48 
Tidak tuntas 
20 Muhammad Raffi Al-
Farissi 
2 2 3 3 3 13 52 
Tidak tuntas 
21 Muhammad Rashi 
Bintang 
4 3 5 4 4 20 80 
Tuntas 
22 Nadhifa Ulhaq 
Hernawan 
4 4 4 3 4 19 76 
Tuntas 
23 Najwa Keyla Arielan 3 4 4 4 4 16 76 Tuntas 
24 Naura Dzakiyya 4 3 5 5 3 20 80 Tuntas 
25 Putri Romaya Sari 2 2 2 2 3 11 44 Tidak tuntas 
26 Quella Zafira 
Istighfarani 
4 4 4 4 3 15 76 
Tuntas 
27 Ricky Kurniawan 2 2 2 3 3 12 48 Tidak tuntas 
28 Sabrina Az-Zahro 3 5 4 3 4 18 76 Tuntas 
29 Tazqian A'yun Wafiq 
As-Sakha 
2 2 2 3 2 11 44 
Tidak tuntas 
30 Zalfa Qurrota'ain 4 4 4 4 3 18 76 Tuntas 
31 Zikri Ramadhan 2 2 2 2 3 11 44 Tidak tuntas 
Jumlah 2098  
Rata-rata 67,65  
 Baik 
Baik Sekali 
3 
4 
IV Penampilan/ Sikap Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
1 
2 
3 
4 
V Pemahaman Isi/ tema Kurang 
Cukup 
Baik 
Baik Sekali 
1 
2 
3 
4 
Berdasarkan  tabel diatas, tergambar masih rendahnya keterampilan 
berbicara  yang ditunjukkan dengan sebagian besar peserta didik tidak mampu 
mencapai indikator keterampilan berbicara yang ada, dalam tercapainya indikator 
disebabkan oleh ketidak sesuaian antara metode pembelajaran yang digunakan 
guru kurang sesuai dengan tingkat perkembangan anak.
15
 
Guru berada pada titik sentral untuk mengatur, mengarahkan, dan 
menciptakan sarana belajar mengajar untuk mencapai tujuan pendidikan.
16
 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang ingin dicapai maka pendidik 
memerlukn sumber belajar dan model pembelajrn yang sesuai.
17
 hal itu yang 
membuat pembelajaran tidak efektif jika guru tidak menggunakan metode 
yang tepat dan terbentuklah pola pembelajaran yang masih terpusat pada guru 
(teacher oriented), dalam konteks ini si guru yang aktif sementara siswa 
cenderung pasif.   
                                                 
15
Ida Ayu Komang Sri Widianti.dkk. “Penerapan Metode Bercerita Dengan Media 
Gambar Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Pada Anak”e-journal PG PAUD 
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini (Vol. 3 No. 
1 – Tahun 2015).h.3. 
16
 Ahmad Luviadi, Akmaluddin, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar PAI Melalui 
Metode Demonstrasi Pada Siswa Kelas II  SD Negeri 1 Campang Kecamatan Gisting Kabupaten 
Tanggamus TP. 2015/2016”,  Al- Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 7 (November 2016), 
h. 95.  
17
 Eka Puspita, Agus Suyatna, dkk,”Efektivitas Modul Dengan Model Inkuiri Untuk 
Menumbuhkan  Keterampilan Proses Sains Pada Sisw Mteri Kalor.” Jurnal tadris, Vol. 2 No. 2 
(Oktober 2017), h.105. 
 Selain penerapan pembelajaran konvensional, dan kurangnya latihan 
berbicara didepan kelas menyebabkan siswa kurang termotivasi. Sementara 
penggunaan media pembelajaran juga belum dimaksimalkan, dalam arti tidak 
semua guru mengajar menggunakan media sebagai alat bantu. Sistem pengajaran 
yang demikian ini menyebabkan siswa tidak berpartisipasi aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga dikhawatirkan akan menyebabkan rendahnya 
kemampuan siswa. 
Guru sebagai pendidik mempunyai tujuan utama dalam kegiatan 
pembelajaran disekolah untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, 
menarik minat serta dapat memotivasi siswa. Dengan demikian pemilihan 
metode, model, teknik, maupun media yang cocok dalam kegiatan pembelajaran, 
dapat membantu siswa untuk mendapatkan inspirasi dalam kegiatan 
pembelajaran.
18
 
Untuk menyampaikan hal-hal yang sederhana mungkin tidaklah terlalu 
membutuhkan keterampilan khusus dalam berbicara. Akan tetapi untuk 
menyampaikan suatu ide/gagasan, pendapat, atau menjelaskan suatu 
permasalahan didepan umum, tidak semua orang mampu melakukannya.
19
 
Salah satu  upaya yang memungkinkan peserta didik  untuk mampu saling 
berinteraksi dan menumbuhkan keterampilan berbicara adalah metode reka cerita 
bergambar. Sebuah gambar atau rangkaian beberapa gambar merupakan sarana 
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 yang ampuh untuk memancing, mendorong, atau memotivasi siswa berbicara.
20
 
Metode mereka cerita gambar dapat diintegrasikan dengan keterampilan menulis 
dan berbicara. Guru menunjukan gambar atau rangkaian gambar. Guru kemudian 
menyuruh siswa untuk menceritakan isi gambar sesuai dengan pemahaman 
siswa.
21
 Kegiatan bercerita juga bermanfaat dalam hal menarik minat dan 
perhatian murid, melatih pemahaman, perluasan perbendaharaan kata dan tata 
bahasa, serta dapat meningkatkan penguasaan keterampilan murid dalam 
mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis.
22
 Terkait dengan hal tersebut, 
tersirat bahwa kegiatan bercerita dalam pembelajaran dapat menarik perhatian 
dan minat siswa, memperluas perbendaharaan kata dan tata bahasa juga dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 
Pembelajaran di Sekolah Dasar mempunyai peranan yang sangat penting 
bagi pesert didik dlam membentuk kebiasaan, sikap, serta kemampuan dasar 
yang diperlukan untuk perkembangan selanjutnya, selain itu pembelajaran 
Bahasa Indonesia harus dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan 
kemmpuan berbahasa yang diperluka, bukan saja untuk komunikasi melainkan 
untuk menyerap berbagai nilai serta pengetahuan yang dipelajari. Dalam 
pembelajaran di sekolah, keterampilan berbicara diperlukan sebagai alat 
menyatakan pendapat, gagasan, memberi informasi atau menerima informasi. 
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 Tujuan belajar bahasa Indonesia di SD adalah agar mampu menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan kepribadian, memeperluas 
wawasan kehidupan, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
berbahasa.
23
   
Berdasarkan masalah yang ada, serta kajian teori, tersirat apabila guru 
efektif menggunakan metode mereka cerita gambar akan meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Oleh karenanya penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul: “Penerapan Metode Mereka Cerita Gambar Untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Peserta Didik Kelas III SD 
Muhammadiyah Pringsewu” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis dapat mengidentifikasi 
beberapa masalahnya, antara lain: 
1. Kurangnya latihan berbicara yang diterapkan dalam pembelajaran, 
mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa terlatih keterampilan bicaranya 
terutama di depan kelas. 
2. Sebagian siswa kelas III SD Muhammadiyah Pringsewu kurang menguasai 
tata bahasa, dan tidak memahami isi dari pembicaraan sendiri, jika disuruh 
bicara didepan kelas, dalam bercerita banyak yang belum lancar, dan belum 
menggunkan tanda baca yang tepat. 
3. Proses pembelajaran masih teacher center sehingga peserta didik menjadi pasif 
dalam proses pembelajaran. 
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 C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar penelitian ini mencapai hasil 
yang diharapkan masalah dalam penelitian ini hanya dibatasi pada:  
1. Ruang lingkup yang diteliti menggunakan metode mereka cerita gambar. 
2. Penelitian ini dilakukan dikelas III Mina SD Muhammadiyah Pringsewu. 
3. Materi kelas III tema 2 Menyayangi Tumbuhan dan Hewan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah di atas, masalah 
dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah penerapan metode 
mereka cerita gambar dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik 
kelas III SD Muhammadiyah Pringsewu?” 
 
E. Tujuan Penelitian  
 Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
penerapan metode mereka cerita gambar dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik kelas III SD Muhammadiyah Pringsewu. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 Secara operasional penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat, 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam 
perkembangan keilmuan terkait metode mereka cerita gambar untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi Siswa 
Bagi siswa, penelitian ini menjadi rujukan khususnya penggunaan 
metode mereka cerita gambar mata pelajaran bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa khususnya di SD Muhammadiyah 
Pringsewu. 
2) Bagi Guru 
Bagi guru, khususnya yang mengampu mata pelajaran bahasa Indonesia 
penelitian ini dapat memberikan referensi bahwa terkait dengan metode mereka 
cerita gambar dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara siswa dan 
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia khususnya di SD Muhammadiyah 
Pringsewu. 
3) Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan menjadi acuan sekolah untuk lebih 
mengembangkan dan meningkatkan penggunaan berbagai metode dan 
penggunaan media pembelajaran, karena dengan demikian akan meningkatkan 
kualitas pembelajaran bahasa Indonesia. 
4) Bagi Peneliti Yang Akan Datang 
Mendapatkan fakta tentang ada atau tidaknya meningkatnya 
keterampilan berbicara dengan penerapan metode mereka cerita gambar. 
  BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Pembelajaran  Metode Mereka Cerita Gambar  
1. Pengertian Metode  
Metode berasal dari bahasa Yunani “methodhos” yang berarti cara atau 
jalan yang ditempuh. Jadi, metode adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
24
 Metode merupakan rencana keseluruhan 
bagi penyajian bahan bahasa secara rapi dan tertib, yang tidak ada bagian-bagian 
yang berkontradiksi, dan kesemuanya didasarkan pada pendekatan yang dipilih.
25
 
Jadi berdasarkan pengertian diatas metode dapat diartikan sebagai suatu cara 
yang ditempuh untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran dan merupakan 
pelaksanaan sebuah pendekatan yang dipilih. 
 
2.  Pengertian Mereka Cerita Gambar 
Menurut Widodo seperti yang dikutip Hani, menyatakan teknik 
pembelajaran mereka cerita gambar merupakan pembelajaran bercerita 
berdasarkan gambar, bisa gambar satuan (terpisah), bisa pula gambar berseri atau 
berurutan.
26
 
Reka cerita gambar merupakan sebuah gambar atau rangkaian beberapa 
gambar merupakan sarana ampuh untuk memancing, mendorong, atau 
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 memotivasi siswa berbicara. Caranya guru memberikan potongan-potongn 
beberapa gambar, siswa harus menyusunnya menjadi urutan yang sesuai lalu 
susunlah sebuah cerita berdasarkan gambar tersebut.
27
 
Ismail Marahimin seperti yang dikutip Emy Purwanti menjelaskan bahwa 
mereka cerita gambar adalah serangkaian gambar seri yang dibuat secara tersusun 
yang menceritakan suatu kegiatan/peristiwa. Serangkaian gambar disusun secara 
seri dengan tujuan membantu anak mengungkapkan ide-idenya tentang suatu 
kegiatan/peristiwa tersebut dalam bahasa lisannya.
28
 
Dari beberapa pendapat di atas pada dasarnya memberi kesamaan makna 
bahwa mereka cerita gambar adalah kegiatan mereka-reka cerita sederhana yang 
ditulis dengan bantuan satu seri gambar sehingga  siswa dapat mendeskripsikan 
secara utuh obyek yang dapat dilihat dan didengar dengan pilihan kata dan ejaan 
sesuai aturan tata bahasa yang benar, dengan dan penulisan cerita  tidak lepas dari 
konteks gambar. 
Nurgiyantoro mengemukakan, bahwa gambar cerita adalah rangkaian 
gambar yang membentuk sebuah cerita. Sedangkan Nopiarti menjelaskan, bahwa 
penggunaan gambar harus disesuaikan dengan karakteristik siswa, dari jenjang 
sekolah mana ia berada,sampai pada tingkat psikologis siswa.
29
 
Metode bercerita tersebut selalu digunakan sebagai dasar pembelajaran, 
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 karena bersifat menyenangkan, dan dapat dikombinasikan dalam kegiatan 
sehingga dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak.
30
 Bercerita 
adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu 
kejadian secara lisan. Bercerita adalah suatu metode pengembangan bahasa yang 
dapat mengembangkan perkembangannya. 
Dhieni dan Etal dalam Madyawati, menyatakan bahwa terdapat beberapa 
manfaat bercerita dengan menggunakan  media gambar seri bagi anak, sebagai 
berikut: (1) Melatih daya serap atau daya tangkap anak; (2) Melatih daya pikir 
anak; (3) Melatih daya konsentrasi anak; (4) Mengembangkan daya  imajinasi 
anak; (5) Menciptakan situasi yang menggembirakan; (6) Membantu  
perkembangan bahasa anak dalam berkomunikasi.
31
 
Tujuan pembelajaran di kelas rendah yaitu: 1) melatih kebernian siswa, 2) 
melatih siswa menceritakan pengetahuan dan pengalamannya, 3) melatih 
menyampaikan pendapat, 4) membiasakan siswa untuk bertanya.
32
  
Bercerita dengan media gambar seri adalah kegiatan yang menarik dan 
menyenangkan bagi anak. Media gambar seri tersusun dari kertas lebar 
memanjang yang berisi beberapa buah gambar. Gambar-gambar tersebut 
berhubungan satu sama lain sehingga merupakan satu  rangkain cerita sesuai 
dengan tema tertentu. Bagi siswa, proses pembelajaran kegiatan bercerita dengan 
media gambar seri dapat meningkatkan  keterampilan bercerita anak, karena pada 
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 kegiatan ini anak dapat memahami isi cerita. Dengan demikian, kegiatan  
bercerita dengan media gambar seri dapat membantu meningkatkan keterampilan 
bercerita anak. Melalui media gambar seri, anak-anak merasa lebih tertarik untuk 
mendengarkan cerita dengan baik dan dapat menceritakannya kembali di depan 
teman-temannya sesuai dengan ekspresinya sehingga keterampilan bercerita anak 
dapat meningkat dan berkembang sesuai harapan.
33
 
Cerita mendorong anak bukan saja senang menyimak cerita, tetapi juga 
senang bercerita atau berbicara. Anak belajar tentang tatacara berdialog dan 
bernarasi dan terangsang untuk menirukannya. Keterampilan untuk 
mempraktekkan terdorong karena dalam cerita ada negosiasi, polatindak-tutur 
yang baik seperti menyuruh, melarang, berjanji, mematuhi larangan dan memuji. 
Berbicara dapat berlangsung dalam situasi, suasana, dan lingkungan tertentu, dan 
lingkungan formal, pembicara dituntut secara formal, pembicara dituntut formal 
pula.
34
 
 
3. Langkah-langkah Pembelajaran Mereka Cerita Gambar 
 Adapun langkah-langkah teknik pembelajaran mereka cerita gambar, yaitu:  
1. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran/kompetensi dasar, 
2. Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, 
3. Guru menunjukkan atau memasang gambar berseri, 
4. Guru mereka cerita berdasarkan gambar berseri tersebut, sementara siswa 
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 memperhatikan, 
5. Setiap kelompok siswa mendapat kesempatan mereka cerita berdasarkan gambar 
tersebut dengan bimbingan guru,  
6. Guru menunjukkan atau menempelkan gambar berseri yanglain, 
7. Setiap kelompok mencoba mereka cerita berdasarkan gambar tersebut, 
8. Demikian seterusnya sampai seluruh siswa dapat mereka cerita berdasarkan 
gambar, 
9. Evaluasi dan 
10. Kesimpulan.35 
Kegiatan metode mereka cerita gambar peserta didik disajikan sesuai 
dengan materi yang akan diajarkan. Maka penulis memodifikasi sesuai dengan 
materi yang diberikan. 
1. Sebelum guru memulai pelajaran terlebih dahulu guru menjelaskan tujuan 
pembelajaran. 
2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
3. Guru memperlihatkan gambar yang akan diceritakan. 
4. Guru mereka cerita dari gambar yang ada. 
5. Siswa mendapatkan tugas untuk mengurutkan gambar. 
6. Siswa bercerita berdasarkan gambar yang telah diurutkan. 
7. Guru mengevaluasi dari hasil cerita siswa. 
8. Guru menyimpulkan cerita. 
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4. Kelebihan  dan Kelemahan Media Gambar 
  Sebagai media pembelajaran, media gambar memiliki kelebihan dan 
kelebihan. Kelebihan media gambar antara lain: 
1. Sifatnya konkret: gambar/ foto lebih realistis menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata. 
2. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak semua benda, objek, 
atau peristiwa dapat dibawa ke kelas, dan tidak selalu bisa anak-anak dibawa 
ke objek/peristiwa. 
3. Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengetahuan kita. Sel 
atau penampang daun yang tak mungkin kita lihat dengan mata telanjang 
dapat kita sajikan dalam bentuk gambar dan foto. 
4. Foto dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk 
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah dan membetulkan 
kesalahpahaman. 
5. Foto atau gambar harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa 
memerlukan peralatan khusus. 
  Selain kelebihan media gambar memiliki kelemahan diantaranya: 
1. Gambar/foto menekankan persepsi indera mata 
2. Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegitan 
pembelajaran. 
 3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.36 
 
B. Keterampilan Berbicara 
1. Pengertian Berbicara 
Berbicara adalah kegiatan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan
37
. 
Menurut Tarigan keterampilan berbicara adalah suatu sistem tanda-tanda  yang 
dapat didengar (audible) dan yang kelihatan (visible) yang memanfaatkan 
sejumlah otot dan jaringan otot manusia demi maksud atau tujuan gagasan-
gagasan atau ide-ide yang dikombinasikan. Dalam hal ini, kelengkapan alat ucap 
seseorang merupakan persyaratan alamiah yang memungkinkannya untuk 
memproduksi  suatu ragam yang luas bunyi artikulasi, tekanan, nada, kesenyapan 
dan lagu bicara. Keterampilan ini juga harus disadari oleh kepercayaan diri untuk 
berbicara secara wajar, jujur, benar dan bertanggung jawab dengan 
menghilangkan masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, ketegangan, 
lidah, dan lain-lain.
38 
Keterampilan berbicara merupakan keterampilan yang mengucapkan kata-
kata secara lisan untuk menyampaikan kehendak atau keinginan kepada orang 
lain. .
39
 Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat70. 
 ا  ُ ي ُِ َس  لَٗۡىق ْاُىلُىقَو َ َّللَّٱ ْاُىقَّتٱ ْاُىنَماَء َنيِذَّلٱ َاهَُّيأَٰٓ ََٰي٠ٓ  
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 Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar.
40
 
 
Berbicara merupakan suatu bentuk perilaku manusia yang memanfaatkan 
faktor-faktor fisik, psikologis, semantik, dan lingkungan sedemikian ekstensif 
secara luas sehingga dapat dikatakan sebagai alat manusia yang paling penting 
bagi kontrol sosial. Berbicara adalah proses berpikir dan bernalar.
41
 Selain 
berfikir dan bernalar berbicara juga dapat dikatakan sebagai proses menyampikan 
pikiran dan perasaan kepada oranglain. 
Berdasarkan beberapa pandangan pakar tentang konsep berbicara maka 
dapat disimpulkan bahwa berbicara merupakan suatu bentuk keterampilan 
berbahasa peserta didik dalam menyampaikan ungkapan perasaan secara lisan 
dengan tujuan menyampaikan pesan atau informasi kepada orang lain. Berbicara 
sebagai salah satu kompetensi bahasa Indonesia, selain menyimak, membaca, dan 
menulis
42
. Sesorang yang memiliki keterampilan berbicara akan lebih mudah 
dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada oranglain, keberhasilan 
menggunakan ide itu akan dapat diterima oleh orang lain yang medengarkan 
informasi yang disampaikan atau yang diajak bicara. Sebaliknya orang yang 
kurang memiliki keterampilan berbicara akan mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan ide atau gagasannya kepada orang lain. 
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 2. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar dapat 
memnyampaikan pikiran secara efektif, seharusnya sang pembicara memahami 
makna segala sesuatu yang dikomunikasikan.
43
 Komunikasi merupakan 
pengiriman atau penerimaan pesan tau berita dua orang atau lebih sehingga 
pesan yang dimaksud dapat dipahami. Oleh karena itu, agar dapat 
menyampaikan pesan secara efektif, pembicara harus memahami apa yang akan 
disampaikan atau dikomunikasikan.  
Menurut Maidar (dalam buku pengantar keterampilan berbicara  
karangan Umi Faizah), tujuan utama berbicara adalah untuk berkomunikasi. Agar 
dapat menyampaikan pikiran secara efektif, maka sebaiknya si pembicara 
memahami makna segala sesuatu yang ingin dikomunikasikannya.
44
 
Menurut Henry Guntur  Tarigan (dalam buku pengantar keterampilan 
berbicara  krangan Umi Faizah),  pembicara mempunyai tiga maksud umum yaitu 
untuk memberitahukan,  melaporkan to inform, menjamu dan menghibur to 
entertain, serta untuk membujuk, mengajak, mendesak dan meyakinkan 
topersuade.
45
 Tim LBB SSC berpendapat bahwa tujuan berbicara adalah untuk: 
a. Memberitahukan sesuatu kepada pendengar. 
b. Meyakinkan atau mempengaruhi pendengar.46 
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 Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah melatih peserta 
didik dapat berbicara dengan Bahasa Indonesia dengan baik dan benar.
47
 Seperti 
yang telah  difirmankan oleh Allah SWT dalam surat Al- Isra ayat53: 
 ََٰسن ِِۡلۡل َناَك َن
ََٰطۡي َّشلٱ َِّنإ ُُۚۡمَهنَۡيب ُغَزَني َن ََٰطۡي َّشلٱ َّنِإ 
ُُۚنَسَۡحأ َيِه ِيتَّلٱ ْاُىلُىَقي يِدَابِعِّل ُلقَو ا  ّو ُ َ  ِن
 ا  نِيب ُّم٣٥  
Artinya: “Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya 
syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka. 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia”48 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut, pendidik dapat menggunakan bahan  
pembelajaran berbicara, misalnya meceritakan pengalaman yang mengesankan, 
menceritakan kembali cerita yang pernah dibaca atau didengar, mengungkapkan 
pengalaman pribadi, bertanya jawab berdasarkan jawaban, bermain peran, 
berpidato dan bercakap-cakap.
49
 
Berbagai alasan mengapa seseorang berbicara. Dari ilustrasi peristiwa 
berbicara yang telah dikemukakan, dapat dikemukakan beberapa alasan mengapa 
manusia berbicara, dan ini bisa dilihat dari tujuan berbicara. Terdapat beberapa 
tujuan manusia berbicara antara lain: 
a.  Mengekspresikan pikiran, perasaan, imajinasi, gagasan, ide dan pendapat. 
b.   Memberikan respon atas makna pembicaraan dari orang lain 
c.  Ingin menghibur orang lain. 
d. Menyampaikan informasi 
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 Tujuan keterampilan berbicara di sekolah dasar yaitu untuk melatih peserta 
didik agar terampil dalam  berbicara.
50
 Keterampilan berbicara peserta didik 
dapat dilatih dengan cara memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
menyampaikan pendapat secara lisan. 
Berbicara dengan tujuan mengekspresikan pikiran, perasaan, gagasan, ide 
dan pendapat adalah bentuk berbicara yang disebabkan dari dorongan individu. 
Berbicara seperti ini sifatnya personal, artinya manusia memiliki berbagai alasan 
yang melatarbelakangi timbulnya ide atau gagasan yang muncul. Ribuan pikiran, 
perasaan, gagasan dan pendapat tersebut bersumber dari hasil respon panca 
indera maupun bersumber dari pikirannya. Hasil pemikiran dan perasaan tersebut 
dianggap perlu untuk disampaikan kepada orang lain. Alasan inilah yang 
menjadikan kegiatan berbicara dilakukan untuk mengkomunikasikannya kepada 
orang lain. 
3. Penilaian Dalam Berbicara 
Keberhasilan sebuah pengajaran dapat diketahui hasilnya melalui assesmen 
atau penilaian pembelajaran yang berfungsi untuk mengukur keterampilan siswa 
setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Penilaian dalam arti luas diungkapkan 
oleh Mehrens dan Lehman ialah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan 
menyediakan infromasi yang sangat diperlukan untuk membuat pilihan-pilihan 
keputusan. Dengan demikian proses penilaian ini direncanakan dengan sengaja 
untuk memperoleh informasi atau data-data tertentu. Menilai keterampilan 
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 berbicara peserta didik bukanlah hal yang mudah  untuk  dilakukan. Lee 
mengungkapkan bahwa alat penilaian (tes) itu harus dapat menilai keterampilan 
mengkomunikasikan gagasan yang tentu saja mencangkup keterampilan 
menggunakan kata, kalimat,  dan wacana. Teknik penilaian yang dapat digunakan 
untuk mengukur keterampilan berbicara teknik tersebut diantaranya: 
a. Tes Berbicara (bercerita) 
Tes bercerita dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk 
mengungkapkan sesuatu (pengalaman atau topik tertentu). Bahan cerita akan 
disesuaikan dengan perkembangan atau keadaan pembicara (peserta didik). 
Sasaran utamanya berupa unsur linguistic (penggunaan bahasa dan cara bercerita) 
serta hal yang diceritakan , berupa ketepatan, kelancaran dan kejelasannya. 
b. Tes Diskusi 
Tes diskusi dilakukan dengan cara disajikan suatu topik dan 
pembicaraan diminta untuk mendiskusikannya. Tes ini dimaksudkan untuk 
mengetahui keterampilan pembicara dalam menyampaikan pendapat, 
mempertahkankan pendapat, serta menanggapi dengan pikiran yang disampaikan 
oleh peserta didik yang lain secara kritis.
51
 Tes ini adalah salah satu cara untuk 
mengadakan penilaian dengan melakukan suatu tugas atau serangkaian tugas 
yang harus diselesaikan oleh peserta didik atau serangkaian kelompok peserta 
didik sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku, atau prestasi 
peserta didik tersebut yang dapat dihubungkan dengan nilai yang dicapai oleh 
peserta didik lain atau dengan nilai standar yang telah ditetapkan. 
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  Tes berbicara sebaiknya digunakan untuk mengukur keterampilan 
berbicara realisasinya adalah di adakan tesyang menghendaki respon perbuatan 
(tes perbuatan) yaitu dengan meminta peserta didik untuk berbiacara dengan 
pendidik, kemudian pendidik melakukan pensekoran. Hal ini dilakukan guna 
melihat sejauh mana keterampilan berbicara perserta didik. 
Dapat disimpulkan bahwa kompetensi berbicara agar tercapai dengan 
baik maka hal-hal seperti tes bercerita dan tes diskusi yang mempengaruhi 
keterampilan berbicara harus dikuasai dan dipahami dengan baik serta dapat di 
impelementasikan dalam praktik berbicara. Kaitannya dengan peserta didik, 
maka beberapa hal diatas harus disampaikan dan di latihkan kepada peserta didik 
sehingga keterampilan berbiacara peserta didik akan baik. 
 
4. Indikator Keterampilan Berbicara 
Rentangan nilai yang digunakan dalam persebaran berbicara adalah 
kesesuaian dengan gambar, Ketepatan logika urutan cerita, ketepatan makna 
keseluruhan cerita, ketepatan kata, ketepatan kalimat, kelancaran
52
 ditabulasikan 
menurut interval nilai. Indikatornya sebagai berikut:  
No Aspek yang dinilai Keterangan  Skor 
1. Ketepatan dengan gambar  Sangat baik: peserta didik 
bercerita berdasarkan  gambar 
dengan sangat tepat. 
 Baik:   peserta didik bercerita 
berdasarkan gambar dengan 
tepat.  
Cukup: peserta didik bercerita 
berdasarkan gambar  dengan 
cukup tepat. 
5 
 
 
4 
 
 
3 
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 Kurang: peserta didik 
bercerita berdasarkan gambar 
dengan kurang tepat  
Sangat kurang: peserta didik 
bercerita berdasarkan gambar 
dengan sangat kurang tepat. 
 
2 
 
 
1 
2. Ketepatan logika urutan cerita  Sangat baik: peserta didik 
dapat bercerita berdasarkan 
logika urutan cerita dengan 
sangat tepat. 
Baik: peserta didik dapt 
bercerita berdasarkan logika 
urutan cerita dengan tepat 
Cukup: peserta didik bercerita 
berdasarkan urutan cerita 
dengan cukup tepat. 
Kurang: peserta didik 
bercerita berdasarkan logika 
urutan  cerita dengan kurang. 
Sangat kurang: peserta didik 
bercerita berdasarkan logika 
urutan cerita dengan sangat 
kurang. 
5 
 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
2 
 
 
 
1 
3. Ketepatan makna seluruh cerita  Sangat baik: peserta didik 
dapat bercerita sesuai makna 
seluruh gambar dengan sangat 
tepat. 
Baik: peserta didik dapat 
bercerita sesuai makna seluruh 
gambar dengan tepat. 
Cukup: peserta didik dapat 
bercerita sesuai makna seluruh 
gambar dengan cukup tepat. 
Kurang: peserta didik 
bercerita sesuai makna seluruh 
gambar dengan kurang tepat. 
Sangat kurang: peserta didik 
bercerita sesuai makna seluruh 
gambar dengan sangat kurang 
tepat. 
5 
 
 
 
4 
 
 
 
3 
 
 
 
2 
 
 
 
1 
4 Ketepatan kata Sangat baik: peserta didik 
dapat bercerita dengan kata-
kata yang sangat tepat. 
Baik : peserta didik dapat 
bercerita dengan kata-kata 
yang tepat. 
Cukup: peserta didik bercerita 
dengan kata-kata yang cukup 
tepat. 
Kurang: peserta didik berceita 
5 
 
 
4 
 
 
3 
 
 
2 
 dengan kata-kata yang kurang 
tepat. 
Sangat kurang: peserta didik 
bercerita dengan kata-kata 
yang sangat kurang tepat. 
 
 
1 
 
 
 
5 Ketepatan kalimat Sangat baik: peserta didik 
bercerita dengan kalimat yang 
sangat tepat. 
Baik: peserta didik bercerita 
dengan kalimat yang tepat. 
Cukup: peserta didik bercerita 
dengan kalimat yang cukup 
tepat. 
Kurang: peserta didik 
bercerita dengan kalimat yang 
kurng tepat. 
Sangat kurang: peserta didik 
bercerita dengan sangat kurang 
tepat. 
5 
 
 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
6 Kelancaran  Sangat baik: peserta didik 
berbicara dengan sangat lancar  
Baik: peserta didik berbicara 
dengan lancar. 
Cukup: peserta didik 
berbicara dengan cukup lancar. 
Kurang: peserta didik 
berbicara dengan kurang 
lancar. 
Sangat kurang: peserta didik 
berbicara dengan sangat 
kurang lancar. 
5 
 
 
4 
 
3 
 
 
2 
 
 
1 
 
C. Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI 
1. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia 
Burhanudin mengungkapkan bahwa bahasa Indonesia merupakan alat 
komunikasi yang di pergunakan oleh masyarakat Indonesia untuk di perlukan 
sehari-hari, misal belajar bekerja sama, dan berinteraksi.
53 
Bahasa Indonesia 
adalah alat komunikasi paling penting untuk mempersatukan seluruh bangsa. 
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 Oleh sebab itu, bahasa merupakan alat untuk mengungkapkan gagasan dalam 
fikiran, baik secara lisan maupun tulisan dari segi rasa, cipta dan karsa secara 
efektif dan logis.
54
 
Bahasa dapat menunjukan pribadi seseorang. Karakter, watak dan pribadi 
seseorang dapat diidentifikasi dari perkataan yang diucapkan. Penggunaan bahasa 
mencerminkan penuturnya  berbudi. Sebaliknya melalui penggunaan bahasa yang, 
kasar tidak sopan dan tidak santun menunjukan pribadi yang tidak berbudi.  Karena 
itu penggunaan bahasa yang tepat dan sesuai dengan aturan menjadikan bahasa 
sebagai alat yang efektif dalam menyampaikan kehendak dan perasaan.
55
 
Pembelajaran bahasa Indonesia terutama di sekolah dasar tidak akan terlepas 
dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara dan menulis. 
Keterampilan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan.
56
 Menyimak adalah 
kegiatan memahami pesan. Menyimak dapat dipandang dari berbagai aspek, 
sebagai suatu sarana, sebagai suatu keterampilan, sebagai suatu seni, sebagai 
suatu proses, sebagai suatu respons, atau sebagai suatu pengalaman kreatif. 
Kegiatan berbicara adalah kegiatan yang tidak dapat dilepaskan dalam keseharian 
kehidupan kita sebagai manusia. Sehingga sejak dini melalui mata pelajaran  
Bahasa Indonesia siswa dilatih untuk belajar bicara. Berbicara adalah kegiatan 
menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Membaca pada hakikatnya 
merupakan sesuatu yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya 
selafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikoliguistik, 
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 dan metakognitif, dan menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya.
57
 
Keterampilan berbahasa lisan (berbicara) penting untuk dikuasai oleh siswa, 
berkomunikasi secara lisan maka ide-ide, gagasan, pikiran dan perasaan 
dituangkan dalam bentuk kata dengan tujuan untuk dipahami oleh lawan 
bicaranya.
58
 Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara akan lebih mudah 
dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada orang lain, keberhasilan 
menggunakan ide itu akan dapat diterima oleh orang lain yang medengarkan 
informasi yang disampaikan atau yang diajak bicara. Sebaliknya orang yang 
kurang memiliki keterampilan berbicara akan mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan ide atau gagasannya kepada orang lain. 
Dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah sebuah sistem, dimana bahasa 
itu bersifat unik dan sebagai ciri khas suatu bangsa atau negara yang dipakai oleh 
sebagian masyarakat untuk berkomunikasi baik antar kelompok maupun antar 
pribadi. 
Bahasa Indonesia adalah alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat 
Indonesia untuk diperlukan sehari-hari, misal belajar, bekerja sama, dan 
berinteraksi. bahasa berfungsi sebagai alat interaksi sosial, dalam arti alat untuk 
menyampaikan fikiran, gagasan, konsep, atau juga perasaan. Pengajaran bahasa 
Indonesia pada hakekatnya adalah pengajaran keterampilan berbahasa, bukan 
pengajaran tentang bahasa. bahasa Indonesia memiliki prasental dalam 
                                                 
57
Nurul Hidayah, Pendekatan Pembelajaran Bahasa Indonesia Whole Language. Jurnal 
Pendidikan dan Pembelajaran Dasar. Volume 1 Nomor 2 Desember 2014, h.296-298. 
58
Ahmad Susanto, Op, Cit, h.243.  
 perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran. 
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Menurut Wardahaug seseorang pakar sosiolingustik juga mengatakan 
bahwa fungsi bahasa adalah alat komunikasi manusia, baik lisan maupun tulisan. 
Adapun nilai penting bahasa Indonesia bagi peserta didik SD/MI ialah: 
a. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan 
lingkungan 
b. Sebagai alat untuk mengembangkan kemampuan intelektual anak. 
c. Sebagai alat untuk mengembangkan ekspresi anak. 
d. Sebagai dasar untuk mempelajari berbagai ilmu dan tingkatan pendidikan 
selanjutnya. 
Tujuan pembelajaran di SD/MI dikelompokkan atas tujuan pembelajaran 
berbicara di kelas rendah dan kelas tinggi. 
a. Tujuan berbicara dikelas rendah 
1) Melatih keberanian siswa 
Masing-masing siswa memiliki latar belakang yang berbeda maka pada 
kegiatan pertemuan awal guru hendaknya menganalisis kebutuhan siswa. 
Pada kelas rendah guru hendaknya berusaha merancang pembelajaran yang 
membuat siswanya untuk berani berbicara. 
2) Melatih siswa menceritakan pengetahuan dan pengalaman 
Untuk menggali pengetahuan siswa yang bersifat produksi, yakni kegiatan 
berbicara dan menulis, pengalaman adalah hal yang paling mudah untuk 
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 diungkapkan. Setelah siswa menceritakan pengalaman, kemudian 
pembelajaran dapat diteruskan dengan pengetahuan. 
3) Melatih menyampaikan pendapat 
Untuk menyampaikan pendapat siswa harus dilatih sejak dini. Dalam 
menyampaikan pendapat tentunya diajarkan dalam pemilihan kata, gaya, 
gerak-gerik dan lainnya. 
4) Membiasakan siswa untuk bertanya 
Pemberian kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal yang belum 
jelas tentang pelajaran sangat diperlukan. 
Sedangkan tujuan pembelajaran berbicara dikelas tinggi adalah sebagi 
berikut: 
1) Memupuk keberanian siswa 
Dengan meningkatkan keberanian, pengetahuan, dan keterampilan siswa akan 
lebih mudah mengungkapkan pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya.  
2) Menceritakan pengetahuan dan wawasan siswa 
Siswa yang memiliki kemmpuan menceritakan pengalamannya,dia akan 
mampu menceritakan pengetahuan dan wawasan yang dimilikinya secara 
bertahap. 
3) Melatih siswa menyanggah dan menolak pendapat orang lain 
Siswa yang memiliki pengetahuan dan sering membaca maka akan dengan 
mudah untuk menolak/menyanggah pendapat orang lain dengan argumen yang 
kuat. 
 4) Melatih siswa menghargai pendapat orang lain60 
Melalui pembelajaran keterampilan berbicara diharapkan siswa dapat 
menanamkan sikap saling menghargai anatar makhluk hidup. 
2. Tahap-Tahap Perkembangan Bahasa Anak 
Kemampuan berbahasa anak-anak tidaklah diperoleh secara tiba-tiba atau 
sekaligus, tetapi berkembang secara bertahap. Tahapan perkembangan bahasa 
anak dibagi atas: 
a. Tahap Pralinguistik (0-12 bulan)  
Sebelum mampu mengucapkan suatu kata, bayi mulai memperoleh 
bahasa ketika berumur kurang dari satu tahun. Namun pada tahap ini bunyi-bunyi 
bahasa yang dihasilkan anak belumlah bermakna. Bunyi-bunyi itu berupa vokal 
atau konsonan tertentu tetapi tidak mengacu pada kata atau makna tertentu. 
Bahkan pada awalnya, bayi hanya mampu mengeluarkan suara yaitu tangisan. 
Pada umumnya orang mengatakan bahwa bila bayi yang baru lahir menangis, 
menandakan bahwa bayi tersebut merasa lapar, takut, atau bosan. Sebenernya 
tidak hanya itu yang terjadi. 
Menurut Dworetzky mengungkapkan Bayi yang berusia 4-7 bulan 
biasanya sudah mulai menghasilkan banyak suara baru yang menghasilkan suara 
baru yang menyebabkan masa ini masa ekspansi. Suara-suara baru itru berupa 
bisikan, menggeram, dan memekik. Setelah anak memasuki usia 7-12 bulan, 
ocehan bayio meningkat pesat. Sebagian bayoi mulai bisa mengungkapkan suku 
kata dan menggandakan rangkaian kata seperti “dadada” atau “mamama”. 
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 Dikenal dengan masa connical. 
b. Tahap satu kata (12-18 bulan)  
Pada masa ini anak sudah mulai belajar menggunakan satu kata yang 
memiliki arti yang mewakili keseluruhan idenya. 
Contoh: 
Ujaran   Maksud 
“maem”   minta makan 
“gi”    mau pergi 
“papa”    memanggil ayah 
c. Tahap  dua kata (18-24 bulan) 
Dalam tahap ini anak sudah mulai memasuki tahap dua kata. Kata-kata 
yang diucapkan pada tahap satu kata dikombinasikanm dalam ucapan-ucapan 
pendek tanpa kata petunjuk, kata depan, atau bentuk-bentuk lain yang seharusnya 
digunakan. Anak mulai bisa mengucapkan “ Ma, pelgi.” Maksudnya “mama saya 
mau pergi.” Pada tahap ini anak belum dapat menggunakan bentuk bahasa yang 
menunjukkan jumlah, jenis kelamin, dan waktu terjadinya peristiwa. 
d. Tahap banyak kata 
Pada saat anak usia 3 tahun, anak semakin kaya dengan penguasaan kosa 
kata. Mereka dapat membuat kalimat pertanyaan, pernyataan negatif, kalimat 
majemuk dan berbagai kalimat. Menurut Tompkins dan Hoskisson pada usia 3-4 
tahun tuturan anak mulai lebih panjang dan tata bahasanya lebih teratur. Usia 5- 
tahun, bahasa anak telah serupa dengan orang dewasa. Anak mampu 
menggunakan bahasa dengan berbagai cara untuk beragam keperluan, termasuk 
 bercanda dan menghibur.
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3. Keterampilan Pembelajaran Bahasa di Sekolah Dasar 
Setiap keterampilan sngat erat hubungnnya dengan proses-proses bahasa. 
Keterampilan bahasa indonesia di sekolah dasar terdiri dri empat komponen yaitu 
sebagi berikut: 
1) Menyimak  
Keterampilan menyimak adalah suatu proses mendengarkan lambng-lambang 
bahasa lisan dengan sungguh-sungguh penuh perhatian, pemahaman, dan 
apresif, yang dapat disertai pemahaman makna komunikasi yang disampaikam 
secara nonverbal untuk memperoleh informasi, serta memahami makna 
komunikasi yang telah disampaikan oleh si pembicara melalui ucapan atau 
bahasa lisan. 
2) Berbicara  
Keterampilan bicara adalah kemampuan untuk menggunakan bahasa dalam 
berbicara atau mengarang untuk menyampaikan pesan kepada orang lain 
dengan bahasa lisan. Keterampilan berbicara juga bisa diartikan perubahan 
wujud pikiran atau perasaan menjadi wujud ujaran atau ucapan.  
3) Membaca  
Keterampilan membaca adalah salah satu jenis kemampuan berbahasa tulis 
yang repesif. Proses membaca adalah proses yang dilakukan oleh pembaca 
untuk memperoleh pesan atau informasi yang disampaikan oleh pembaca untuk 
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 memperoleh pesan atau informasi yang disampaikan oleh penulis. 
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4) Menulis  
Keterampilan menulis adalah sebuah proses penuangan gagasan atau ide 
kedalam bahasa tulis yang dalam praktik proses menulis mewujudkan dalam 
beberapa tahapan yang merupakan satu sistem yang lebih utuh.
63
 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Pada hakikatnya penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki kegiatan 
pembelajaran, baik memperbaiki pembelajaran dikelas maupun kinerja guru, 
apabila mutu pembelajaran di skelas meningkat maka mutu pendidikan dapat 
ditingkatkan. Penelitian mengenai peningkatkan keterampilan berbicara dengan 
metode mereka cerita gambar siswa kelas III SD Muhammadiyah Pringsewu 
telah dilakukan oleh: 
1. Hesti Alfala Tunda, berjudul: Pengaruh Teknik Reka Cerita Gambar 
Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas X2 Man Salido 
Kabupaten Pesisir Selatan”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengaruh teknik reka cerita gambar terhadap keterampilan menulis cerpen 
siswa kelas X2 MAN Salido setelah diterapkan teknik reka cerita gambar 
lebih tinggi dari sebelum diterapkan teknik reka cerita gambar, dengan nilai 
rata- rata posttest adalah 75,333 dan nilai rata-rata pretesta dalah 63,033. 
Hipotesis diuji dengan menggunakan ujit, di   peroleh thitung =  2,51 
sedangkan ttabel = 2,00 pada taraf nyata 0,05, berarti thitung>ttabel. Dengan 
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 demikian hipotesis penelitian diterima. Penerapan teknik reka cerita gambar 
terhadap keterampilan menulis cerpen berpengaruh secara signifikan terhadap 
keterampilan menulis cerpen siswa kelas X2 MAN.
64
 
2. Dwi Riyanti dengan judul skripsi “Peningkatan Keterampilan Berbicara 
Melalui Penggunaan Media Pop Up Pada Siswa Kelas II SDN Widoro 
Kecamatan Pengasih” maka kesimpulannya adalah Peningkatan hasil 
keterampilan berbicara ditunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata siswa dari 
pra tindakan6 4,17 meningkat menjadi 67,83 pada siklusi dan meningkat lagi 
menjadi 75,83 pada siklus II. Persentase ketercapaian KKM juga 
menunjukkan peningkatan. Pada pra tindakan siswa yang mencapai KKM 
sebesar 60% meningkat menjadi 70% pada siklusI dan meningkat lagi menjadi 
90% pada siklusII. Berdasarkan keterangan diatas, hasil sudah memuaskan 
bagi penelitidan guru, karena indikator keberhasilan sudah tercapai, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media popup dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa.
65 
3. Prabantara Esti Wijayanti dengan judul skripsi Peningkatan Keterampilan 
Berbicara Menggunakan Modeling The way Siswa Kelas V Sekolah Dasar 
1Pedes, Sedayu Bantul, Tahun Ajaran 2017/2018.  Maka kesimpulannya 
adalah peningkatan keterampilan berbicara pada siklus I sebesar 7,28 pada 
kondisi awal 65,18 meningkat menjadi 72,46 dan pada siklus II meningkat 
sebesar 14,84 pada kondisi awal 65,18 meningkat menjadi 80,02. Jumlah 
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 siswa yang memenuhi nilai KKM mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang 
tuntas siklusI sebanyak 7 siswa atau sebesar 43,75%. Jumlah siswa yang 
tuntas pada siklusII sebanyak 14 siswa atau sebesar 87,5%. 
Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang lainnya 
adalah setting penelitian pada kelas III yang berada di SD Muhammadiyah 
Pringsewu. Kemudian dalam penelitian yang dilakukan, peneliti ingin 
menerapkan metode mereka cerita gambar dalam meningkatkan  keterampilan 
berbicara. 
 
E. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan tinjauan teori dan latar belakang masalah di atas, kerangka 
pemikiran penelitian ini adalah pembelajaran bahasa Indonesia terutama di sekolah 
dasar tidak akan terlepas dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, 
berbicara dan menulis. Keterampilan berbahasa bagi manusia sangat diperlukan. 
Keterampilan berbahasa lisan (berbicara) penting untuk dikuasai oleh siswa, 
berkomunikasi secara lisan maka ide-ide, gagasan, pikiran dan perasaan 
dituangkan dalam bentuk kata dengan tujuan untuk dipahami oleh lawan 
bicaranya. Seseorang yang memiliki keterampilan berbicara akan lebih mudah 
dalam menyampaikan ide atau gagasan kepada oranglain, keberhasilan 
menggunakan ide itu akan dapat diterima oleh orang lain yang medengarkan 
informasi yang disampaikan atau yang diajak bicara. Sebaliknya orang yang 
kurang memiliki keterampilan berbicara akan mengalami kesulitan dalam 
menyampaikan ide atau gagasannya kepada orang lain. 
Namun kenyataannya berbeda, peneliti melakukan observasi di SD 
 Muhammadiyah  Pringsewu di kelas III Mina, hasil wawancara dengan guru 
kelas sekaligus guru mata pelajaran bahasa Indonesia, terdapat masalah yaitu 
belum maksimalnya keterampilan berbicara di kelas III. Berdasarkan informasi 
guru yang mengajar bahasa Indonesia, faktor kurang berhasilnya pembelajaran 
bahasa Indonesia, khususnya berbicara disebakan karena sebagian siswa takut 
jika disuruh bicara di depan kelas, takut berpendapat, kurang percaya diri, 
malu-malu, demam panggung, dan jikapun berani sering menggunakan bahasa 
yang belum tepat. Faktor lain yang juga menjadi pendorong kurang berhasilnya 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah ketidak sesuaian antara metode 
pembelajaran yang digunakan guru kurang sesuai dengan tingkat perkembangan 
anak. 
Upaya untuk mengatasi permasalahan di atas, adalah dengan metode 
mereka cerita gambar. Menurut Widodo teknik pembelajaran reka cerita gambar 
merupakan pembelajaran bercerita berdasarkan gambar, bisa gambar satuan 
(terpisah), bisa pula gambar berseriatauberurutan.
66
 Metode mereka cerita gambar 
dapat di integrasikan dengan keterampilan menulis dan berbicara. Guru 
menunjukan gambar atau rangkaian gambar. Guru kemudian menyuruh siswa 
untuk menceritakan isi gambar sesuai dengan pemahaman siswa.
67
 
Pembelajaran menggunakan metode mereka cerita gambar khususnya di 
kelas III SD Mina dapat meningkatkan keterampilan berbicara, pernyataan 
tersebut tergambar pada bagan kerangka pikir berikut: 
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 Bagan 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
     
 
 
F. Hipotesis Tindakan  
Hipotesis tindakan adalah jawaban sementara atau dugaan sementara 
yang harus diuji lagi kebenerannya melalui penelitian ilmiah.
68
 Rumusan 
hipotesis yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini yaitu: “Keterampilan 
berbicara dapat meningkat pada peserta didik melalui metode mereka cerita 
gambar” 
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Keterampilan 
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